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Penelitian ini dilatar belakangi adanya praktik pengubahan sepihak sistem jual
beli buah melon yaitu sistem borongan menjadi sistem timbangan yang dilakukan oleh
pemborong (pembeli) di Desa Kolomayan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar.
Alasan pertama, terdapat kerusakan buah melon atau objek jual beli akibat hama yang
masih berada di sawah petani sebelum pemborong memanennya. Penyebab hama
menyerang karena tidak adanya perawatan buah, hal ini dikarenakan tidak adanya
kejelasan pihak yang seharusnya bertanggung jawab atas perawatan tersebut. Kedua,
adanya ketidakjelasan akad atau perjanjian baru karena pihak pemborong tidak
memberitahu kepada pihak petani tentang perubahan sistem pembelian tersebut. Kerugian
akibat buah yang busuk dialami oleh pihak pemborong, sedangkan pihak petani merasa
tidak rela atas perubahan sepihak yang dilakukan pemborong.

Konteks dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli buah melon
dengan pengubahan sistem borongan menjadi sistem timbangan secara sepihak di Desa
Kolomayan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana pandangan hukum
Islam tentang pengubahan sistem borongan menjadi sistem timbangan jual beli buah
Melon di Desa Kolomayan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? Adapun yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan memahami jual beli
buah Melon dengan pengubahan sistem borongan menjadi sistem timbangan secara
sepihak di Desa Kolomayan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, 2) Untuk
mengetahui dan menganalisis pandangan hukum Islam tentang pengubahan sistem
borongan menjadi sistem timbangan secara sepihak dalam praktik jual beli buah Melon di
Desa Kolomayan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif dan
jenis penelitian case study research (studi kasus). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan serta verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
Praktik pengubahan sistem borongan menjadi sistem timbangan secara sepihak di Desa
Kolomayan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar terdapat ketidakjelasan akad atau
perjanjian yang baru (2) ) Praktik pengubahan sistem borongan menjadi sistem
timbangan secara sepihak di Desa Kolomayan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar
menyebabkan berakhirnya akad atau perjanjian keduabelah pihak. Hal tersebut
dikarenakan adanya akad yang fasid dan objek jual beli yang rusak sehingga tidak
memenuhi rukun dan syarat akad jual beli.
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The background of this research is there some unilateral convertion of the
wholesale system into a weighing system by a buyer in Kolomayan Wonodadi Blitar. The
first reason is there is some spoiled fruit especially on melon fruit and the other object
due tue pests in the fields before the farmers harvest them. The cause of pest attack due
tue there is no caring of plants and there is no clarity on the buyer who should be
responsible for the treatment. The second reason, there is no unclear contract or new
agreement because the buyer did not notify the farmer about the change in the buying
system. Losses due to the rotten fruit are experienced by the buyer, while the farmers are
not willing to make unilateral changes made by the buyer.

Research problem of the research were: 1) How is the implementation of buying
and selling melon fruit by changing the wholesale system to weighing system unilaterally
in Kolomayan Wonodadi Blitar? 2) What is the view of Islamic Law about the changing
the wholesale system to wghing system unilaterally in Kolomayan Wonodadi Blitar. The
purpose of of the research were: 1) To understand the implementation of buying and
selling melon fruit by changing the wholesale system to weighing system unilaterally in
Kolomayan Wonodadi Blitar, 2) To understand and analyse the view of Islamic Law
about the changing the wholesale system to wghing system unilaterally in Kolomayan
Wonodadi Blitar.

In this study, the researcher used qualitative approach and the method is case
study research. The data source of this research are survey, interview, and
documentation. Then the data analysis were: data reduction, data display, and conclution
drawing and verification. The results that have been obtained from this analysis were: (2)
There is no unclear contract or new agreement of the implementation of buying and
selling melon fruit by changing the wholesale system to weighing system unilaterally in
Kolomayan Wonodadi Blitar. (2) The implementation of changing the wholesale system
to wghing system unilaterally in Kolomayan Wonodadi Blitar which cause the end of the
contract or agreement of both participants. That was because there is a fasid contract and
the object of buying and selling is cancelled so it was not complete the conditions and the
commandment of the selling and buying.
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